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This study aimed to determine the application of the Problem Based Learning (PBL) 
model in improving students’ critical thinking skills in straight motion in SMP Negeri 
10 Pontianak. The research method used was an experimental research method in the 
form of pre-experimental design with one group pretest-posttest design model. The 
sampling technique used in this study was intact group technique and obtained class 
VIII A with a total of 35 students. The ability of critical thinking was seen from the 
explanation aspect in this research. The instrument of this research have5 description 
test. Based on the results of Wilcoxon test obtained a significant increase in critical 
thinking abilities with asymp.sig (2-tailed) below 0,05 (0,000<0,05). The results of this 
study were supposed to be applied by the teacher as an alternative to improve students’ 
critical thinking skills. 
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Kurikulum 2013 sebagai penyempurnaan 
dari kurikulum-kurikulum sebelumnya. 
Hal yang lebih ditekankan dalam 
Kurikulum 2013 adalah supaya peserta 
didik dapat berpikir kritis dalam 
menyelesaikan setiap masalah yang 
diberikan. Peserta didik diharapkan dapat 
memahami materi yang diberikan oleh 
guru, bukan hanya dapat menggunakan 
rumus yang diberikan (Depdikbud, 2014: 
52).  
Ennis (2011: 1) menyatakan bahwa 
berpikir kritis adalah “reasonable and 
reflective thinking focused on deciding 
what to believe or do”. Pandangan Ennis 
ini mengandung pengertian bahwa 
berpikir kritis adalah pemikiran yang 
masuk akal dan reflektif yang berfokus 
untuk memutuskan apa yang mesti 
dipercaya atau dilakukan. Berdasarkan 
pandangan ini, terlihat bahwa seseorang 
yang berpikir kritis tidak langsung 
mempercayai apa yang dilakukan orang 
lain, sebelum dia mempertimbangkannya 
dengan penalaran yang logis, dan mencari 
informasi lain dalam memperoleh 
kebenaran yang paling rasional dari 
informasi tersebut.   
Facione (2013) menyebutkan bahwa 
“critical thinking is a process of making 
reasoned judgments based on the 
consideration of available evidence, 
contextual aspects of a situation, and 
pertinent concepts”. Dapat dikatakan 
berpikir kritis adalah sebuah proses 
pembuatan keputusan beralasan 
berdasarkan pertimbangan bukti yang 
tersedia, aspek kontekstual dari situasi, 
dan konsep yang bersangkutan.  
Kemampuan berpikir kritis menurut 
Facione (2013) meliputi interpretation, 
analysis, inferensi, evaluation, 
explanation, dan self-regulation. Peserta 
didik dapat memenuhi aspek 
interpretation apabila mampu 
mengelompokkan permasalahan yang 
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diterima sehingga mempunyai arti dan 
bermakna jelas. 
Aspek analysis peserta didik 
mampu menghubungkan antara informasi 
dan konsep. Aspek inferensi peserta didik 
dapat membuat suatu kesimpulan dalam 
pemecahan masalah. Aspek evaluation 
peserta didik mampu menilai pernyataan 
atau pendapat yang diterima baik dari diri 
sendiri maupun orang lain.  
Aspek explanation peserta didik 
menjelaskan pernyataan maupun pendapat 
yang telah diungkapkan untuk menjadi 
sebuah pendapat yang kuat. Aspek self–
regulation peserta didik dapat mengatur 
keberadaan dirinya dalam menghadapi 
pemecahan masalah (Facione, 2013).  
Aspek-aspek kemampuan berpikir 
kritis yang dikemukakan oleh Facione ini 
adalah aspek yang berlaku secara umum, 
artinya tidak secara khusus berlaku pada 
pembelajaran fisika, begitu juga dengan 
setiap indikator yang digunakan untuk 
mengetahui masing-masing aspek 
tersebut. Selain itu, seseorang yang 
dikatakan berpikir kritis tidak harus 
memenuhi segala aspek berpikir kritis 
sebagai kemampuan berpikir kritis 
sebagai kemampuan kognitif tersebut 
(Facione, 1990: 8).  
Sehingga untuk melihat kemampuan 
berpikir kritis seseorang boleh dipilih satu 
diantara beberapa aspek-aspek tersebut 
sesuai dengan fokus disiplin ilmu yang 
akan dikaji. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini, peneliti hanya memilih satu 
diantara 6 aspek tersebut sebagai fokus 
yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu 
aspek explanation. Hal ini dikarenakan 
aspek explanation memiliki pengertian 
dan indikator-indiator yang relevan 
dengan yang diinginkan dalam penelitian 
ini jika dibandingkan dengan aspek 
lainya. 
Kemampuan berpikir kritis peserta 
didik di Indonesia belum memuaskan. 
Wijaya (2011) mengemukakan bahwa 
sepertiga peserta didik Indonesia (yaitu 
33,1%) hanya bisa mengerjakan soal jika 
semua informasi yang dibutuhkan 
diberikan secara tepat. Oleh karena itu, 
kemampuan berpikir kritis perlu 
dilatihkan kepada peserta didik.  
Kemampuan berpikir kritis dapat 
dikembangkan melalui pemberian 
masalah.  
Subandar (2009) menyatakan bahwa 
untuk melatih kemampuan berpikir maka 
peserta didik harus dihadapkan pada 
masalah-masalah yang sifatnya 
menantang peserta didik, atau dengan kata 
lain harus menjadikan peserta didik 
sebagai seorang pemecah masalah yang 
baik, dan berpikir kritis merupakan bagian 
dari berpikir. Tentunya masalah yang 
diberikan merupakan masalah fisika.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  di 
SMP Negeri 10 Pontianak, diperoleh 
informasi bahwa gerak lurus merupakan 
salah satu materi yang sulit dipahami 
peserta didik. Hal ini dibuktikan hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik dari 
nilai ulangan materi gerak lurus mata 
pelajaran IPA di SMP Negeri 10 
Pontianak. Hasil belajar peserta didik 
kelas VIII di SMP Negeri 10 Pontianak 
hanya terdapat pada rentang nilai rata-rata 
58 hingga 69 saja dan hanya beberapa 
peserta didik yang mencapai ketuntasan 
hasil belajar (Hasil Ulangan Kelas VIII 
SMPN 10 Tahun 2018).  
Hasil belajar yang rendah juga 
dilaporkan pada Programme for 
International Students Assessment (PISA) 
2015 yang menyatakan bahwa negara 
Indonesia berada pada posisi 9 terendah. 
Rata-rata Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD) pada 
bidang sains sebesar 493, sedangkan 
Indonesia hanya memiliki rata-rata 403 
(OECD PISA, 2015). 
Diperlukanlah suatu tindakan khusus 
yang harus diberikan kepada peserta didik 
untuk melatih kemampuan analisa, 
pemecahan masalah dan kemampuan 
berpikir kritisnya agar peserta didik 
mampu memahami konsep gerak lurus 
dengan baik sekaligus mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis mereka. 
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Pott (1994) menyatakan ada tiga 
strategi spesifik untuk pembelajaran 
kemampuan berpikir kritis, yakni 
membangun kategori, menentukan 
masalah, dan menciptakan lingkungan 
yang mendukung (fisik dan intelektual).  
Problem Based Learning (PBL) 
merupakan salah satu model pembelajaran 
yang memungkinkan peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, karena di dalam PBL peserta didik 
dihadapkan pada masalah sebagai focus 
pembelajaran dan harus dipecahkan dalam 
aktivitas belajar. Proses pembelajaran 
dengan model PBL membuat peserta 
didik terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga peserta didik 
dengan sendirinya dapat ikut 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kritisnya. 
Beberapa penelitian sebelumnya 
menunjukkan model PBL sebagai solusi 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik diantaranya penelitian 
Sugiyarti (2005) yang menunjukkan 
bahwa penggunaan PBL dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
sebesar 10,05 poin dan rata-rata hasil 
belajar sebesar 8,22 poin.  
Sedangkan Fachrurazi (2011) 
menyatakan bahwa peserta didik pada 
kelas pembelajaran berbasis masalah 
mengalami peningkatan kemampuan 
berpikir kritis yang lebih tinggi daripada 
peserta didik pada kelas konvensional. 
Dan Miftahul Husnah (2007) menyatakan 
adanya korelasi antar kemampuan berfikir 
kritis dan hasil belajar peserta didik, 
Semakin tinggi tingkat berpikir kritis 
peserta didik maka semakin besar 
hubungan fungsional yang signifikan 
terhadap hasil belajar, dan juga semakin 
besar kontribusi/sumbangan berpikir kritis 
terhadap hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik yang menerapkan model 
PBL. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Penelitian yang ini berupa penerapan 
model PBL untuk meningkatkan 




Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode 
penelitian eksperimen.Bentuk penelitian 
eksperimen yang digunakan adalah Pre-
Experimental Design dengan model 
rancangan penelitian One Group Pretest-
Posttest Design (Sugiyono, 2017: 74). 
Rancangan penelitian ini ditunjukkan 




Bagan 1. Model Rancangan One Group 
Pretest-Posttest Design 
(Sugiyono, 2017: 75). 
 
Populasi pada penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 10 
Pontianak. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik intact group sedangkan 
penentuan kelas yang berpartisipasi 
dilakukan dengan cabut undi dan 
diperoleh kelas VIII A sebagai sampel 
penelitian dengan jumlah 35 peserta didik. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu tes berbentuk 
essay (uraian). Tes ini terdiri atas 5 soal 
pretest dan  soal posttest.  
Instrumen penelitian divalidasi oleh  
satu orang dosen Pendidikan Fisika FKIP 
UNTAN dan dua orang guru IPA SMP 
Negeri 10 Pontianak. 
Uji coba soal penelitian dilaksanakan 
di SMP Negeri 10 Pontianak di Kelas VIII 
H. Dari perhitungan dan analisis data 
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 
0,775 sehingga termasuk dalam kategori 
tinggi. Adapun prosedur penelitian yang 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
menyusun desain penelitian; (2) seminar 
desain penelitian; (3) melakukan revisi 
desain penelitian berdasarkan hasil 
O1                X           O2 
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seminar; (4) menyiapkan instrumen 
penelitian berupa kisi-kisi soal,soal 
pretest, soal posttest, kunci jawaban soal 
tes; (5) melakukan validasi isi terhadap 
instrumen penelitian; (6) melakukan  
revisi instrumen berdasarkan hasil 
validasi; (7) melakukan uji ciba tes; (8) 
menganalisis data hasil uji coba tes; (9) 
merevisi instrumen penelitian berdasarkan 
uji coba; (10) meminta izin untuk 
melakukan penelitian di SMP Negeri 10 
Pontianak; (11) membuat kesepakatan 
dengan guru bidang studi IPA kelas VIII 
SMP Negeri 10 Pontianak mengenai 
waktu yang digunakan untuk penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan pretest pada peserta didik 
sebelum kegiatan pembelajaran 
menggunakan model PBL; (2) melakukan 
kegiatan pembelajaran menggunakan 
model PBL; (3) memberikan posttest pada 
peserta didik setelah kegiatan remediasi. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
menganalisis data dan membahas hasil 
penelitian; (2) membuat kesimpulan 






HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas VIII 
SMP Negeri 10 Pontianak dengan 
menggunakan model PBL untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
pada materi gerak lurus yang 
dilaksanakan di semester ganjil tahun 
pelajaran 2018/2019. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik intact group 
sedangkan penentuan kelas yang 
berpartisipasi dilakukan dengan cabut 
undi dan diperoleh kelas VIII A sebagai 
sampel penelitian dengan jumlah 35 
peserta didik.  
Berikut hasil penelitian yang telah 
dilakukan mengenai hasil kemampuan 
berpikir kritis peserta didik dan 
signifikansi peningkatan kemampuan 
berpikir kritis sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan menggunakan model 
PBL  pada materi gerak lurus di kelas VIII 
A SMP Negeri 10 Pontianak. 
Indikator kemampuan berpikir kritis 
yang diukur meliputi menyatakan hasil, 
menjelaskan prosedur, dan menyajikan 
argumen. Perlakuan diberikan sebanyak 
tiga kali pertemuan, sedangkan untuk 
mengetahui ada tidaknya peningkatan 
kemampuan berpikir kritis dilakukan tes 
tertulis pada saat sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan. Terdapat perbedaan 
pencapaian hasil kemampuan berpikir 
kritis saat pretest dan posttest. Hasil 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
disajikan pada Tabel 1. 
 


















2,34 6,31 3,97 Rendah 




Sebelum pembelajaran dengan model 
PBL, rata-rata skor kemampuan berpikir 
kritis peserta didik sebesar 10,94. Setelah 
dilakukan pembelajaran dengan model 
PBL, rata-rata skor peserta didik 
meningkat menjadi 29,88. Sehingga 
perubahan skor rata-rata sebelum dan 
sesudah perlakuan sebesar 18,94 (kategori 
tinggi).  
 
1. Peningkatan Kemampuan Berpikir 
Kritis 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa 
sebelum pembelajaran dengan model 
PBL, rata-rata skor kemampuan berpikir 
kritis peserta didik di setiap indikator juga 
menunjukkan peningkatan. Indikator 
pertama menyatakan hasil menunjukkan 
bahwa sebelum pembelajaran dengan 
model PBL, rata-rata skor peserta didik 
sebesar 3,54. Setelah dilakukan 
pembelajaran, rata-rata skor peserta didik 
meningkat menjadi 11,54. Sehingga 
perubahan skor rata-rata sebelum dan 
sesudah perlakuan sebesar 8,00 (kategori 
sedang).  
 Pada indikator kedua menjelaskan 
prosedur rata-rata skor peserta didik 
sebelum pembelajaran menggunakan 
model PBL sebesar 5,06 dan setelah 
pembelajaran sebesar 12,03. Sehingga 
perubahan skor rata-rata sebelum dan 
sesudah perlakuan sebesar 6,97 (kategori 
sedang). Sedangkan pada indikator ketiga 
menyatakan argumen rata-rata skor 
peserta didik sebelum pembelajaran 
menggunakan model PBL sebesar 2,34 
dan setelah pembelajaran sebesarn 6,31. 
Sehingga perubahan skor rata-rata 
sebelum dan sesudah perlakuan sebesar 
3,97 (kategori rendah).    
 Pada indikator kedua menjelaskan 
prosedur rata-rata skor peserta didik 
sebelum pembelajaran menggunakan 
model PBL sebesar 5,06 dan setelah 
pembelajaran sebesar 12,03. Sehingga 
perubahan skor rata-rata sebelum dan 
sesudah perlakuan sebesar 6,97 (kategori 
sedang). Sedangkan pada indikator ketiga 
menyatakan argumen rata-rata skor 
peserta didik sebelum pembelajaran 
menggunakan model PBL sebesar 2,34 
dan setelah pembelajaran sebesarn 6,31. 
Sehingga perubahan skor rata-rata 
sebelum dan sesudah perlakuan sebesar 
3,97 (kategori rendah).    
 
2. Signifikansi Peningkatan 
Kemampuan Berpikir Kritis   
 Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
peningkatan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik, maka dilakukan uji statistik. 
Pertama, dilakukan uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov pada skor pretest 
dan skor posttest. Nilai Sig pada skor 
pretest sebesar 0,020 (< 0,05) dan skor 
posttest sebesar 0,011(< 0,05). 
Dikarenakan data pretest dan posttest 
tidak memenuhi syarat uji normalitas, 
maka dilanjutkan dengan uji Wilcoxon 
yang bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya perubahan rata-rata dua sampel 
yang saling berhubungan. Selanjutnya, 
dilakukan uji wilcoxon terhadap data 
pretest dan posttest. Dihasilkan nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 
(<0,05), maka hipotesis diterima. Artinya, 
terdapat peningkatan kemampuan berpikir 
kritis setelah dilakukan perlakuan 
menggunakan model PBL yang disajikan 
pada Tabel 2.   
Tabel 2. Signifikansi Peningkatan Setiap Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
No 




1 Menyatakan Hasil 8,00 -6,856 0,000 Signifikan 
2 Menjelaskan Prosedur 6,97 -7,175 0,000 Signifikan 
3 Menyajikan Argumen 3,97 -6,668 0,000 Signifikan 
Total 18.94 -5,162 0,000 Signifikan 
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Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa 
adanya peningkatan yang signifikan 
pada setiap indikator kemampuan 
berpikir kritis. Dengan nilai Asymp. Sig 
(2-tailed) disetiap indikator sama yaitu 
sebesar 0,000 (<0,05) walaupun nilai Z 
disetiap indikator berbeda. Dimana pada 
indikator menyatakan hasil nilai Z 
sebesar -6,856, pada indikator 
menjelaskan prosedur sebesar -7,175 
sedangkan pada indikator menyajikan 
argumen     -6,668.  
Sedangkan peningkatan 
kemampuan berpikir kritis pada sebelum 
dan sesudah perlakuan pada semua 
indikator juga mengalami peningkatan 
yang signifikan dimana nilai Asymp. Sig 
(2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05) dengan 
nilai Z sebesar -5,162.  
 
Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 10 Pontianak dengan 
menggunakan model PBL untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik pada materi gerak 
lurus. Berdasarkan hasil penelitian, 
Peningkatan rata-rata nilai kemampuan 
berpikir kritis peserta didik tidak 
terlepas dari karakteristik model PBL.  
PBL merupakan model 
pembelajaran yang menuntut peserta 
didik untuk melakukan pemecahan 
masalah yang nyata, dalam hal ini 
berupa gambar, dengan cara menggali 
informasi sebanyak-banyaknya 
kemudian dianalisis sehingga ditemukan 
solusi dari permasalahan tersebut. 
Peserta didik diharapkan menjadi 
individu yang berwawasan luas dan 
mampu menghubungkan teori dengan 
fakta yang ada di lingkungan sekitar.  
Sesuai dengan hasil penelitian 
Angeli (1999) bahwa peserta didik 
sekolah menengah tidak selalu condong 
untuk berpikir kritis tentang suatu 
masalah, pemikiran mereka meningkat 
jika ada rencana dan model 
pembelajaran yang baik sehingga dapat 
membangun kemampuan berpikir 
mereka.  
Kemampuan berpikir kritis 
merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengolah dan mengevaluasi suatu 
informasi dalam membuat sebuah 
keputusan berdasarkan ilmu 
pengetahuan, kemampuan, pendapat, 
dan pengalaman yang dimiliki. 
Peningkatan kemampuan berpikir kritis 
merupakan integrasi dari peningkatan 
beberapa kemampuan seperti observasi, 
penalaran, analisis, dan pengambilan 
keputusan.  
Semakin baik peningkatan 
kemampuan-kemampuan tersebut maka 
kemampuan berpikir kritis juga 
meningkat sehingga peserta didik dapat 
mengatasi masalah dengan hasil yang 
baik. Pembelajaran dengan 
menggunakan model PBL membuat 
peserta didik melakukan pemecahan 
masalah dengan mengumpulkan data, 
menganalisis suatu hasil percobaan, 
sampai dengan membuat kesimpulan 
dari suatu konsep sehingga peserta didik 
dapat lebih meningkatkan kemampuan 
berpikir yang dimiliki. 
Pada penelitian ini peserta didik 
melaksanakan diskusi untuk membuat 
hipotesis kemudian membuktikan 
dengan melakukan percobaan. Tidak 
semua percobaan yang dilakukan peserta 
didik berhasil. Tidak tepatnya 
pencatatan waktu saat menggunakan 
stopwatch mempengaruhi data yang 
didapat sehingga beberapa peserta didik 
harus mengulang percobaan sampai data 
yang didapat sesuai dengan konsep pada 
materi gerak. Sesuai dengan Angeli 
(2003) yang melakukan penelitiaan 
tentang berpikir kritis menyebutkan 
bahwa peserta didik berdiskusi, berhasil 
dan gagal dalam percobaan, merupakan 
cerminan dari tahap awal berpikir kritis.  
Kemampuan berpikir kritis dapat 
juga diartikan sebagai kemampuan 
seseorang dalam melakukan proses 




menganalisis, dan mengevaluasi. 
Penelitian ini mengambil aspek berpikir 
kritis explanation dengan indikator 
kemampuan berpikir kritis berupa 
menyatakan hasil, menjelaskan prosedur 
dan menyajikan argumen. Terdapat 
peningkatan nilai masing-masing 
indikator kemampuan berpikir kritis 
pada pretest dan posttest, dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Pembentukan kemampuan berpikir 
kritis tidak hanya karena pengalaman 
pribadi yang berkesan dengan 
melaksanakan sendiri kerja-kerja ilmiah 
dan penemuan konsep tetapi juga 
dipengaruhi oleh lingkungan serta 
kondisi psikis individu yang sangat 
kompleks. Jean Chiu (2009) menyatakan 
bahwa sebagian besar peserta didik 
berpartisipasi lebih aktif dalam diskusi 
namun tidak secara sukarela untuk 
mengekspresikan pendapatnya.  
Peran guru sebaiknya lebih mampu 
untuk memancing peserta didik untuk 
mengekspesikan kemauan mereka. 
Tercermin dalam tahap model PBL 
dimana guru hanya memfasilitasi peserta 
didik dengan memancing pertanyaan 
yang menarik dan mudah dimengerti 
oleh peserta didik sehingga peserta didik 
dapat mengekspresikan pendapat dan 
pemikirannya.  
Peserta didik menjadi lebih 
dihargai dan diakui keberadaannya 
dalam menyumbangkan pemikirannya 
untuk menemukan suatu konsep 
sehingga peserta didik dapat 
berpartisipasi secara aktif dan dapat 
mengasah kemampuan berpikir untuk 
mengkritisi suatu permasalahan. 
Secara umum dalam pembelajaran 
ini terjadi peningkatan kemampuan 
berpikir kritis yang menandakan bahwa 
model PBL dalam pembelajaran IPA 
dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Adanya 
peningkatan rata-rata kemampuan 
berpikir kritis pada indikator pertama 
menyatakan hasil sebesar 8,00 (kategori 
sedang) dimana sebagian besar peserta 
didik mampu memahami soal yang 
diberikan. 
Peningkatan rata-rata kemampuan 
berpikir kritis pada indikator kedua 
menjelaskan prosedur sebesar 6,97 
(kategori sedang) dimana Peserta didik 
sudah dapat melakukan penyelesaian 
masalah serta perhitungan dengan benar 
walaupun ada beberapa peserta didik 
belum dapat melakukan penyelesaian 
masalah dengan benar. 
Sedangkan peningkatan rata-rata 
kemampuan berpikir kritis pada pada 
indikator ketiga menyatakan argumen 
sebesar 3,97 (kategori rendah) Sebagian 
peserta didik mampu memahami soal 
serta melakukan penyelesaian dari 
masalah yang diberikan dengan benar.  
Peningkatan kemampuan berpikir 
kritis yang signifikan terjadi karena 
peserta didik secara aktif terlibat dalam 
pembelajaran menggunakan model PBL. 
Langkah pembelajaran PBL untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis yaitu orientasi peserta didik pada 
masalah, mengorganisasikan peserta 
didik dalam belajar, membantu kegiatan 
penyelidikan individu dan kelompok, 
mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya, dan menganalisa dan 
mengevaluasi hasil pembecahan 
masalah. Pada setiap tahap, guru 
bertindak sebagai fasilitator dan peserta 
didik secara mandiri mengikuti 
pembelajaran menggunakan model PBL. 
Tahap pertama yaitu orientasi 
peserta didik pada masalah. Guru 
menjelaskan mengenai latar belakang, 
tujuan pembelajaran, sedangkan peserta 
didik mengamati demonstrasi tentang 
gerak lurus. Selain itu, guru 
menceritakan peristiwa/fenomena alam  
yang berhubungan dengan materi gerak 
lurus untuk memotivasi sehingga peserta 
didik mempunyai rasa ingin tahu dan 
dapat memecahkan masalah tersebut. 
Pada tahap ini, pertanyaan tingkat tinggi 
perlu diberikan kepada peserta didik. 
Hal tersebut dikarenakan, agar 
termotivasi untuk memecahkan masalah.  
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Keahlian memecahkan masalah 
bergantung dengan kemampuan sains 
peserta didik. Syaiful (2012) 
menyatakan, bahwa kemampuaan sains 
berpengaruh dalam keahlian 
memecahkan masalah, peserta didik 
yang berkemampuan sains tinggi 
memiliki keahlian memecahkan masalah 
yang tinggi. Sebaliknya, peserta didik 
yang berkemampuan sains rendah 
memiliki keahlian  memecahkan 
masalah yang rendah. 
Selanjutnya, pada tahap 
mengorganisasikan peserta didik dalam 
belajar guru membantu peserta didik 
untuk menghubungkan konsep yang 
sudah pernah dipelajari dengan konsep 
gerak lurus. Peserta didik diajak untuk 
mendefinisikan, mengorganisasikan 
tugas belajar. Pada percobaan, 
menggunakan Lembar Diskusi Peserta 
Didik (LDPD) yang didesain agar 
berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis. Penyusunan 
LDPD menggunakan metode 
pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik. LDPD berfungsi untuk 
membimbing peserta didik dalam 
menemukan konsep yang dipelajari 
melalui pertanyaan yang berisi 
pemecahan masalah yang ada dalam 
LDPD.  
Hasil penelitian Wenning (2005) 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah memberikan 
pengalaman bekerja secara ilmiah 
kepada peserta didik. Pada tahap ini, 
kemampuan berpikir kritis yang 
dimunculkan adalah menyatakan hasil 
dan meyajikan argumen.  
Pada tahap membantu kegiatan 
penyelidikan individu dan kelompok, 
guru mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi sebanyak 
mungkin dan disesuaikan pada 
percobaan yang telah dilaksanakan. 
Guru merencanakan dan menyiapkan 
hasil karya yang sesuai seperti 
produk/laporan. Guru dapat membantu 
peserta didik untuk berdiskusi dan 
berbagi tugas dengan anggota kelompok 
sehingga percobaan dapat berjalan 
lancar. Pada kegiatan ini aspek berpikir 
kritis yang dimunculkan yaitu 
menyatakan hasil, menjelaskan prosedur 
dan menyajikan argumen. 
Selanjutnya, tahap kegiatan 
mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya guru membantu peserta didik 
dalam mengembangkan dan 
mempresentasikan hasil percobaan. 
Tahap yang terakhir yaitu tahap 
menganalisa dan mengevaluasi hasil 
pemecahan masalah. Guru pada tahap 
ini  membantu peserta didik untuk 
melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
yang telah dilaksanakan.  
Guru memberi penilaian kepada 
tiap kelompok ketika melaksanakan 
percobaan, dan saat mempresentasikan 
hasilnya. Selain itu, guru juga 
membantu peserta didik untuk 
memberikan kesimpulan terhadap 
percobaan yang telah dilaksanakan. 
Pada tahap ini, guru memberikan 
reward terhadap kelompok terbaik 
ketika melakukan percobaan atau saat  
mempresentasikan hasil percobaan. Hal 
tersebut dilakukan sebagai penguatan 
agar peserta didik berusaha untuk lebih 
baik pada percobaan mendatang. Hasil 
penelitian Maslichah & Haryono (2009) 
bahwa pembelajaran dengan pemberian 
penguatan dapat meningkatkan 
ketuntasan belajar serta peserta didik 
menjadi lebih giat saat mengerjakan 
soal/kuis. 
Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan kemampuan berpikir kritis 
yang signifikan menggunakan model 
PBL pada materi gerak lurus. Hal ini 
ditunjukkan pada hasil uji wilcoxon 
dengan taraf signifikansi α = 5% yang 
disajikan pada Tabel 2. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat digunakan oleh 
guru sebagai salah satu alternatif untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir 





SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) efektif 
dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik pada materi 
gerak lurus di SMP Negeri 10 
Pontianak. Secara khusus dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
(1) Kemampuan berpikir kritis ditinjau 
dari aspek explanation dalam materi 
gerak lurus pada indikator menyatakan 
hasil tergolong dalam kategori rendah 
dengan peningkatan rata-rata 
kemampuan adalah 8,00. Sebagian besar 
peserta didik mampu memahami soal 
yang diberikan; (2) Kemampuan 
berpikir kritis ditinjau dari aspek 
explanation dalam materi gerak lurus 
pada indikator menjelaskan prosedur 
tergolong dalam kategori sedang dengan 
peningkatan rata-rata kemampuan 
adalah 6,97. Peserta didik sudah dapat 
melakukan penyelesaian masalah serta 
perhitungan dengan benar walaupun ada 
beberapa peserta didik belum dapat 
melakukan penyelesaian masalah 
dengan benar; (3) Kemampuan berpikir 
kritis ditinjau dari aspek explanation 
dalam materi gerak lurus pada indikator 
menyajikan argumen tergolong dalam 
kategori sedang dengan peningkatan 
rata-rata kemampuan adalah 3,97. 
Sebagian peserta didik mampu 
memahami soal serta melakukan 
penyelesaian dari masalah yang 
diberikan dengan benar; (4) Terdapat 
peningkatan kemampuan berpikir kritis 
yang signifikan dengan penerapan 
model PBL. Hal ini ditunjukkan pada 
hasil uji wilcoxon (lampiran), dengan 
taraf signifikansi 𝛼 = 5%. Didapatkan 
hasil signifikansi asymp.sig (2-tailed)  
adalah 0.000 pada setiap indikator 
kemampuan berpikir kritis yang ditinjau 
dari aspek explanation, dimana berada 
dibawah 0.05 (0.000< 0.05). 
 
Saran 
 Adapun saran yang dapat diberikan 
pada penelitian ini, antara lain: (1) Bagi 
guru, diharapkan dapat memberi latihan 
soal untuk melatih kemampuan berpikir 
kritis peserta didik sesuai indikator pada 
aspek explanation; (2) Bagi peneliti 
lainnya, diharapkan dapat melaksanakan 
penelitian lanjutan berupa penelitian 
tentang gambaran aspek berpikir kritis 
lainnya selain aspek explanation seperti 
Inferensi, dan evaluation dengan 
memberikan perlakuan untuk mengali 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
pada aspek explanation atau inferensi, 
dan evaluation yang bertujuan untuk 
memperbaiki serta meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
pada aspek explanation; (3) Soal tes 
kemampuan berpikir kritis tidak 
proposional, atau jumlah soal pada 
setiap indikator berbeda-beda. Sehingga 
mengukur kemampuan berpikir kritis 
lebih banyak pada indikator kedua 
dengan jumlah soal terbanyak. Lebih 
baik pada penelitian selanjutnya 
menggunakan tes dengan setiap soal 
mencakup 3 indikator kemampuan 
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